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Abstrak
 

Perjalanan pelaksanaan reformasi perpajakan di Indonesia tidak hanya terjadi pada tahun 1985 tetapi juga

dilanjutkan dengan reformasi perpajakan dalam bidang organisasi Direktorat Jenderal Pajak. Pada dasarnya

reformasi administrasi perpajakan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak pada tahun 1985, 1994,

1997 dan 2000 ternyata belum mengubah struktur organisasi yang lebih ramping tetapi hanya melakukan

penambahan seksi dan sub seksi. Kelemahan administrasi perpajakan tersebut disebabkan oleh belum

optimalnya upaya reformasi administrasi yang dilakukan khususnya berkaitan dengan reformasi struktur,

prosedur, strategi dan budaya sehingga reformasi administrasi yang dilakukan selama ini masih terfokus

pada reformasi administrasi dari aspek reorganisasi dengan memperbesar struktur organisasi,

memperbanyak jumlah pegawai dan memperbesar jalur prosedur. Untuk menindaklanjuti hal tersebut di

atas, pada awal tahun 2002 Direktorat Jenderal Pajak membentuk Kantor Wilayah dan Kantor Pelayanan

Pajak (KPP) Wajib Pajak Besar (Large Taxpayer Office) yang merupakan prototype Kantor Wilayah dan

KPP yang modern di masa mendatang. Hal ini menjadi pokok permasalahan dalam penelitian yang

dilakukan oleh penulis.

 

Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan dan menguraikan peran sistem administrasi perpajakan modern pada

Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Satu dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode deskriptif analisis, dengan

teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi lapangan. Analisis yang dilakukan bersifat

analisis kualitatif dan kuantitatif. Dari analisis diketahui pada tahun 2004 telah ditetapkan 9 (sembilan)

Wajib Pajak patuh yang berhak memperoleh pengembalian pajak melalui penerbitan Surat Keputusan

Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pajak. SPPP Selesai yang telah dilaksanakan oleh KPP Wajib Pajak

Besar Satu sebanyak 200 atau sebesar 61,7% dibandingkan dengan SPT yang masuk. Persentase SPPP yang

terbit dengan SPPP yang selesai sebanyak 82,6% (200 berbanding 242). Hal ini cukup efektif mengingat

penyelesaiannya sangat besar yaitu di atas 70%. Petugas Pemeriksa Pajak atau Fiscal dapat menyelesaikan

maksimal 15 SPPP dalam satu tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap bulannya minimal setiap

Petugas Pemeriksa Pajak dapat menyelesaikan 1 laporan hasil pemeriksaan pajak. Hasil tambahan

penerimaan dari pemeriksaan terhadap kepatuhan Wajib Pajak KPP Wajib Pajak Besar Satu Tahun 2003

adalah sebesar 9,2% dibandingkan dengan total penerimaan pajak.

 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Pelaksanaan sistem administrasi perpajakan modern mempunyai

keunggulan dan perbedaan yang sangat besar. Adanya pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi pelayanan,

pengawasan, pemeriksaan, keberatan dan pembinaan.
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Saran dalam penelitian ini adalah dengan adanya penyesuaian terhadap struktur dan fungsi organisasi pada

KPP Wajib Pajak Besar Satu, peran sistem administrasi perpajakan modern perlu ditingkatkan lebih optimal

tanpa melupakan aspek penegakan hukum disertai dengan peningkatan sumber daya pemeriksa baik dari

segi kuantitas dan kualitas.

<hr><i>Tax reform application period in Indonesia is not only held in 1985 but also continued by tax reform

in organization section of tax directorate general. Basically, tax administration reform executed by Tax

Directorate General in 1985, 1994, 1997 and 2000, in fact, it has not been changed to make simpler of

organization structure but just adding sections and sub sections. Those tax administration weaknesses

because of not optimizing effort of administration reform execution, especially relating to structure reform,

procedure, strategy and culture, there for administration reform recently still focusing on administration

reform from reorganization aspects and enlarging organization, structure, enlarging quantity of employees,

and enlarging procedure line.

 

To follow the up at beginning of year 2002 tax directorate general formed district office tax service office

(ISO) of large taxpayer office as prototype of modem district office and tax service office (TSO) in the

future. It becomes a prime case in the research, which is being done by the author. The aim of research is

explaining and analyzing the role of modern tax administration system at large taxpayer office one in the

way of improving taxpayer compliance.

 

Research methodology used in writing the thesis is analysis descriptive method, by data collecting technique

through bibliography study and field study. Analysis characteristics are qualitative and quantitative analysis.

 

From the analysis is known that in 2004, the LTD One has determined 9 golden Taxpayers who are given an

exclusive right to claim tax refund without prior audit by the issuance of Decision Letter on Prepayment of

Refund. Completed SPPP, which has done by large taxpayer office one, is 2000 or equal to 61,7% compared

with in coming SPT. SPPP percentage issued with SPPP completed is 82,6% (200 compared with 242). It is

quite effective reminding that is a very big finalization to reach above 70% tax audit officer or Fiscal could

finish maximum 15 SPPP in each year. It identifies that each month of each tax audit office could finish

minimum I report of tax audit result. Revenue additional result from auditing to tax payer compliance at

large taxpayer office one in 2003 is 9,2% compared with total of tax revenue.

 

The summary of research is about implementing modem tax administration system has very big superiorities

and differences. There are very clear function separations among service function, controlling, auditing,

complaining and developing.

 

Suggestion in the research one by adjusting to structure and organization function to tax service office of

large tax payer office one, role of modem taxpayer administration system need to improve more optimum

without eliminating law. Upholding aspects as long with audit human resources improvement, withes at

quantity and quality side.</i>


